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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pengembangan IAIN menjadi UIN menandakan sebuah proses 
kesadaran yang lebih maju. Pembentukan UIN merupakan bagian dari 
usaha mengintegrasikan beragam keilmuan untuk mengeliminasi 
dikotomi antara ilmu umum dan ilmu agama. Hal ini dianggap perlu 
dalam usaha untuk memberikan dasar etika Islam demi pengembangan 
ilmu dan teknologi dan pada saat yang bersamaan juga berusaha 
mengimplementasikan ajaran-ajaran Islam secara profesional di dalam 
kehidupan sosial.1  
Abuddin Nata mengungkapkan bahwa ada beberapa hal yang 
melatarbelakangi perlunya konversi IAIN menjadi UIN.2 Pertama, 
perubahan pada jenis pendidikan Madrasah Aliyah. Dulunya Madrasah 
adalah sekolah agama, kini madrasah sudah menjadi bagian dari sekolah 
umum atau sekolah yang berciri khas Islam. Di madrasah sudah terdapat 
mata pelajaran umum yang dimuat dalam kurikulumnya. Misalnya 
eksakta, sosial, bahasa dan fisika. Ini berbeda dengan kondisi IAIN yang 
masih menyediakan sekolah agama. Lulusan madrasah akan merasa 
kesulitan untuk masuk UIN. Di samping itu konversi ini juga untuk 
menyambut tamatan sekolah menengah umum dapat masuk IAIN apabila 
telah menjadi UIN, karena dapat menyediakan jurusan dan fakultas 
umum. Perubahan ini juga merupakan misi untuk pemberdayaan 
masyarakat/umat di masa depan.  
                                                          
1   Azyumardi Azra, Islam Substantif Agar Islam Tidak Jadi Buih, (Bandung. 2000), 
h. 430. 
2 Lebih jauh baca Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan, (Jakarta: Kencana 
Prenada Media Group, 2010), cet. 5. 
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Kedua, adanya dikotomi ilmu-ilmu agama dan ilmu-ilmu umum. 
Masalah dikotomi ini solusinya adalah program integrasi ilmu 
pengetahuan antara ilmu agama dan ilmu umum. Dengan anggapan 
bahwa kalau IAIN hanya menyelenggarakan ilmu-ilmu agama. Ini akan 
melestarikan dikotomi tersebut.  
Ketiga, perubahan IAIN menjadi UIN merupakan peluang bagi 
para lulusan untuk memasuki lapangan kerja yang lebih luas. Keempat, 
perubahan IAIN menjadi UIN adalah dalam rangka memberikan peluang 
bagi lulusan IAIN untk melakukan mobilitas vertical. Yakni kesempatan 
gerak dan peran dan memasuki medan yang lebih luas. Lulusan IAIN 
akan memasuki wilayah dan lingkungan yang lebih luaus, bervariasi dan 
bergengsi. Perubahan ini juga ingin kembali menaruh harapan umat 
Islam menjadi pelopor peradaban manusia yng dulu pernah dicapai Islam 
zaman klasik.  
Kelima, perubahan IAIN menjadi UIN juga merupakan tuntutan 
akan penyelenggaraan pendidikan yang profesional, berkualitas tinggi 
dan menawarkan banyak pilihan. Apalagi dengan sambutan arus 
globalisasi yang melahirkan lingkungan persaingan dan kompetisi. 
Sehingga IAIN dengan menjadi UIN merupakan bagian dari upaya 
menghadapi tantangan dan menangkap peluang. 
Lebih jauh Nur Syam menjelaskan bahwa Untuk menjadi UIN 
tidak hanya aspek Islamisasi ilmu yang penting, tetapi juga memberikan 
peluang yang lebih besar kepada para alumni SMA/Aliyah pondok 
pesantren yang karena faktor ekonomi kemudian tidak bisa melanjutkan 
pendidikan ke program studi sains. Bukankah sudah menjadi kenyataan 
bahwa tingkat ekonomi masyarakat, terutama yang menyekolahkan 
anaknya ke pesantren adalah mereka yang bukan dari kelompok ruling 
klas secara ekonomi.3 Adapun dasar perubahan IAIN menjadi UIN antara 
lain:4  
                                                          
3 Kebanyakan peminat studi di UIN atau IAIN adalah orang-orang yang secara 
ekonomi adalah  kelas menengah ke bawah. Memang belum ada survei tentang hal ini, akan 
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1. Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 3401);  
2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan 
Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012 
Nomor 158, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 5336);  
3. Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan sebagaimana diubah dengan PP No. 32 
Tahun 2013;  
4. Peraturan Menteri Agama Nomor 36 Tahun 2009 tentang 
Penetapan Pembidangan Ilmu dan Gelar Akademik di 
Lingkungan Perguruan Tinggi Agama Islam;  
5. Keputusan Menteri Agama Nomor 394 Tahun 2003 tentang 
Pedoman Pendirian Perguruan Tinggi Agama;  
6. Keputusan Menteri Agama Nomor 156 Tahun 2004 tentang 
Pedoman Pengawasan, Pengendalian dan Pembinaan Program 
Diploma, Sarjana dan Pascasarjana pada Perguruan Tinggi 
Agama Islam;  
7. Keputusan Menteri Nomor 353 Tahun 2004 tentang Pedoman 
Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi Agama Islam;  
8. Keputusan Menteri Agama Nomor 387 Tahun 2004 tentang 
Petunjuk Pelaksanaan Pembukaan Program Studi pada 
Perguruan Tinggi Agama Islam;  
9. Peraturan Menteri Agama Nomor 10 Tahun 2010 Tentang 
Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Agama;  
                                                                                                                                                      
tetapi secara commonsense tentu saja bisa diduga bahwa kebanyakan mahasiswa memang 
datang dari kelas seperti itu, lebih jauh baca Nur Syam, “Konversi IAIN ke UIN”, dalam 
http://nursyam.uinsby.ac.id/?p=981, diakses pada 15 Juni 2017. 
4 Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor: 3389 Tahun 2013 Tentang 
Penamaan Perguruan Tinggi Agama Islam, Fakultas Dan Jurusan Pada Perguruan Tinggi 
Agama Islam Tahun 2013, h. 03. 
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10. Keputusan Direktur Jenderal Nomor Dj.I/441/2010 tentang 
Pedoman Pendirian Perguruan Tinggi Agama Islam  
Pengembangan IAIN Surakarta didasarkan atas visi “Menjadi 
World Class Islamic University di level Asia dalam kajian sains yang 
terintegrasi dengan kearifan lokal pada 2035”. Dari visi tersebut nampak 
bahwa IAIN Surakarta memiliki orientasi 20 tahun ke depan, yaitu 
sebagai universitas Islam yang fokus pada kajian sains yang terintegrasi 
dengan kearifan lokal. Integrasi sains dengan kearifan lokal ini 
merupakan karakteristik yang dikembangkan oleh IAIN Surakarta, yaitu 
integrasi epistemologi: Islam, sains, dan kearifan lokal. Untuk 
mewujudkan World Class Islamic University, maka Rencana Jangka 
Panjang IAIN Surakarta diimplementasikan berdasarkan road map 
sebagai berikut:5 
Pertama, Tahap Forming atau Temoto (tahun 2016-2020) yang 
diarahkan menuju  Established University. Pada tahap ini kondisi kampus 
difokuskan pada penataan dan penguatan bidang akademik, penelitian, 
pengabdian kepada masyarakat, sarana  dan manajemen. Dalam tahap ini, 
IAIN Surakarta sudah menjadi BLU (Badan Layanan Umum) pada 17 
Agustus 2017 dan bertransformasi menjadi UIN Surakarta pada tahun 
2019. 
Kedua, Tahap Storming atau Tanggap (tahun 2021-2025) menuju  
Creannovative University. Pada tahap ini UIN Surakarta melakukan 
pengembangan kreativitas dan berbagai inovasi pengembangan terutama 
dalam riset dan publikasi ilmiah sehingga kampus responsif  terhadap 
perkembangan nasional. 
Ketiga, Tahap Norming atau Tangguh (2026-2030) menuju 
Competitive University. Pada tahap ini, UIN Surakarta menjadi perguruan 
tinggi yang kokoh dan mandiri, baik secara keilmuan (pengakuan riset-
riset ilmiah sivitas akademika) dan kemandirian dalam pendanaan. 
                                                          
5 Lebih jauh baca Rencana Induk Pengembangan (RIP) IAIN Surakarta Tahun 2016-
2035. 
6 
 
Keempat, Tahap Performing atau Tulodho (2031-2035) menuju 
Respected University. Pada tahap ini, UIN Surakarta menjadi perguruan 
yang memiliki keunggulan tertentu dalam bidang sains yang terintegrasi 
dengan kearifan lokal sehingga diakui secara internasional dan dijadikan 
rujukan oleh perguruan tinggi lain. 
IAIN Surakarta memiliki modalitas yang cukup untuk 
pengembangan kelembagaan. Potensi pengembangan ini ditunjukkan 
misalnya, IAIN Surakarta telah meluluskan lebih dari 15.000 mahasiswa.  
Tingkat peminatan mahasiswa baru dari tahun ke tahun terus mengalami 
peningkatan.  Kini IAIN Surakarta telah memiliki 27 program studi (22 
Program Studi S1 dan 5 Program Studi Pasacasarjana) serta persiapan 
pembukaan program studi baru seperti program Doktor.  Jumlah total 
mahasiswa IAIN Surakarta pada Desember 2016  tercatat sebanyak 13.245  
mahasiswa. Pada aspek sarana prasarana, Permenristekdikti juga mengatur 
persyaratan minimal yang harus dipenuhi untuk menjadi universitas. 
Persyaratan tersebut antara lain:6 
Tabel 1.1. 
Kebutuhan sarana prasarana menjadi Universitas 
(Menurut Permenristekdikti Nomor 100 tahun 2016) 
 
No Kebutuhan Besaran Dasar hukum 
1 Lahan kampus 30 hektar Pasal 7 ayat 2 poin e.1 
2 Ruang kuliah 1 m² / mhs Pasal 7 ayat 2 poin f.1 
3 Ruang dosen tetap 4 m² / dosen Pasal 7 ayat 2 poin f.2 
4 Ruang administrasi 
dan kantor 
4 m² / org Pasal 7 ayat 2 poin f.3 
5 Ruang perpustakaan 200 m²  Pasal 7 ayat 2 poin f.4 
6 Ruang laboratorium, 
komputer dan 
sarana praktikum 
dan atau penelitian 
Sesuai dengan 
kebutuhan prodi 
Pasal 7 ayat 2 poin f.5 
7 Buku 200 judul / prodi 
sesuai bidang 
keilmuan prodi 
Pasal 7 ayat 2 poin f.6 
                                                          
6 Baca Permenristekdikti Nomor 100 tahun 2016 tentang Pendirian, Perubahan, 
Pembubaran Perguruan Tinggi Negeri, dan Pendirian, Perubahan, Pencabutan Izin Perguruan 
Tinggi Swasta. 
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Lebih spesifik, persyaratan untuk menjadi universitas juga diatur 
dalam Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 15 Tahun 
2014 tentang Perubahan Bentuk Perguruan Tinggi Keagamaan.7 Dalam 
PMA Nomor 15 Tahun 2014 dijelaskan bahwa syarat sarana prasarana 
yang harus dipenuhi bagi institut yang akan berubah menjadi universitas 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 1.2. 
Kebutuhan sarana prasarana menjadi Universitas 
(Menurut PMA RI Nomor 15 Tahun 2014) 
 
No Sarana Prasarana Institut ke Universitas 
1 Tanah/ Lahan kampus 250.000 m² 
2 Gedung:  
a. Ruang Kuliah 3250 m² 
b. Ruang Kantor Administrasi 650 m² 
c. Ruang Perpustakaan 600 m² 
d. Ruang Komputer 600 m² 
e. Ruang Laboratorium 800 m² 
f. Ruang Dosen Tetap 1300 m² 
3 Koleksi Buku Perpustakaan Minimal 10.000 judul buku 
 
Berangkat dari eksplorasi di atas, penting kiranya untuk 
dirumuskan sarana prasarana apa saja yang harus disiapkan untuk 
menjadi UIN Surakarta. Karena itu, penelitian tentang “Pemetaan 
Kebutuhan Sarana Prasarana Menjadi UIN Surakarta” menjadi strategis 
untuk dilakukan. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah 
penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana kondisi faktual sarana prasarana IAIN Surakarta? 
2. Apa saja kebutuhan sarana prasarana menjadi UIN Surakarta? 
                                                          
7 Perguruan Tinggi Keagamaan adalah perguruan tinggi keagamaan yang didirikan 
dan/ atau diselenggarakan oleh pemerintah dan/ atau masyarakat di bawah pembinaan 
Kementerian Agama. 
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3. Apa saja kekurangan sarana prasarana IAIN Surakarta menjadi 
UIN Surakarta? 
4. Bagaimana strategi memenuhi kekurangan sarana prasarana 
menjadi UIN Surakarta? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini untuk menganalisis dan mengevaluasi 
kesiapan IAIN Surakarta, khususnya pada aspek sarana prasarana 
dalam  menyongsong kebijakan perubahan status menjadi UIN. 
Secara rinci tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan: 
1. Kondisi faktual sarana prasarana IAIN Surakarta. 
2. Kebutuhan sarana prasarana menjadi UIN Surakarta. 
3. Kekurangan sarana prasarana IAIN Surakarta menjadi UIN 
Surakarta. 
4. Strategi memenuhi kekurangan sarana prasarana menjadi UIN 
Surakarta. 
 
D. Kegunaan Penelitian 
1. Secara teoritis 
Penelitian ini akan memberikan kontribusi keilmuan bagi 
kalangan akademisi dalam melakukan analisis kebijakan 
kelembagaan dalam lingkup yang lebih luas. 
 
2. Secara praktis 
Penelitian ini sangat bermanfaat dalam memberikan dasar 
kebijakan bagi IAIN Surakarta yang merencanakan menjadi 
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UIN Surakarta. Adapun manfaat secara rinci adalah sebagai 
berikut: 
a. Bagi Rektor IAIN Surakarta 
Penelitian ini bermanfaat bagi Rektor untuk mengambil 
kebijakan mengenai pengadaan sarana prasarana yang 
dibutuhkan IAIN Surakarta menjadi UIN Surakarta. 
b. Bagi Kepala Bagian Perencanaan dan Keuangan 
Penelitian ini bermanfaat bagi Bagian Perencanaan dan 
Keuangan IAIN Surakarta untuk memberikan prioritas 
anggaran dan pembiayaan sarana prasarana yang diarahkan 
untuk memenuhi kebutuhan IAIN Surakarta menjadi UIN 
Surakarta. 
c. Bagi Kepala Bagian Umum dan Humas 
Penelitian ini bermanfaat bagi Bagian Umum dan Humas 
untuk melakukan inventarisasi kebutuhan dan 
merencanakan pengajuan kebutuhan sarana prasarana IAIN 
Surakarta menjadi UIN Surakarta. 
d. Bagi Kepala Perpustakaan 
Penelitian ini bermanfaat bagi Kepala Perpuatakaan untuk 
membuat perencanaan pengajuan kebutuhan pengadaan 
buku yang sesuai dengan bidang keilmuan program studi 
yang dibutuhkan IAIN Surakarta untuk menjadi UIN 
Surakarta. 
e. Bagi Kepala Laboratorium 
Penelitian ini bermanfaat bagi Kepala Laboratorium untuk 
membuat perencanaan pengajuan kebutuhan ruang 
laboratorium, komputer dan sarana praktikum dan atau 
penelitian sesuai dengan kebutuhan setiap program studi 
yang dibutuhkan IAIN Surakarta untuk menjadi UIN 
Surakarta. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Aktivitas 
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Penelitian ini merupakan studi kelembagaan perguruan tinggi untuk 
menghasilkan rumusan tentang pemetaan kebutuhan sarana prasarana menjadi 
UIN Surakarta. Untuk itu maka aktivitas yang dilakukan dalam penelitian ini 
dilakukan untuk menggambarkan kondisi faktual sarana prasarana IAIN 
Surakarta, kebutuhan sarana prasarana menjadi UIN Surakarta, kekurangan 
sarana prasarana IAIN Surakarta menjadi UIN Surakarta, dan strategi 
memenuhi kekurangan sarana prasarana menjadi UIN Surakarta. 
 Doglas North menjelaskan bahwa kelembagaan sebagai batasan-
batasan yang dibuat untuk membentuk pola interaksi yang harmonis antara 
individu dalam melakukan interaksi politik, sosial dan ekonomi.8 Sedangkan 
menurut Schotter kelembagaan merupakan regulasi atas tingkah laku manusia 
yang disepakati oleh semua anggota masyarakat dan merupakan penata 
interaksi dalam situasi tertentu yang berulang.9 
Pengembangan kelembagaan tinggi Islam merupakan salah satu 
perspektif tentang perubahan sosial lembaga yang direncanakan dan dibina, 
serta berkaitan dengan inovasi-inovasi yang berorientasi pada perubahan 
sosial yang dilakukan melalui organisasi formal bersandar kepada ajaran 
Islam. Tujuannya adalah untuk membangun organisasi yang dapat hidup dan 
efektif serta dapat mendukung inovasi sebagai perubahan sosial yang Islami. 
Proses yang terjadi dalam pembangunan lembaga ini bersifat generik, di mana 
inovasi sosial ini tidak dipaksakan dalam tiap sektor masyarakat. Sehingga 
dalam model pengembangan kelembagaan ditempatkan sebagai organisasi 
formal yang menghasilkan perubahan, dan melindungi perubahan serta 
jaringannya.10 
                                                          
8 D. C. North, Institutions, Institutional Change and Economics Performance, 
(Cambridge University Press, 1990), hlm. 17. 
9 A. Schotter, The Economic Theory of Social Institutions, (Cambridge: Cambridge 
University Press, 1981), hlm. 82 
10 Maryadi Syarif, Teori dan Model Pengembangan Kelembagaan Pendidikan 
Tinggi Islam, Media akademika, Volume 28, Nomor 3 Juli 2013, hlm. 340. 
12 
 
Lebih jauh Maryadi Syarif menggambarkan bahwa variabel-variabel 
yang terkandung dalam konsep pengembangan kelembagaan tinggi secara 
umum adalah: (1) Kepemimpinan merupakan salah satu unsur terpenting 
yang paling kritis dalam Pembangunan Lembaga. Karena proses perubahan 
yang dilakukan memerlukan manajemen. Kepemimpinan terdiri dari 
pemegang kedudukan yang seccara formal ditunjuk, atau mereka yang secara 
kontinyu menjalankan pengaruhnya; (2) Doktrin sebagai proyeksi dari 
ekspektasi dan tujuan-tujuan, serta metode operasional yang mendasari 
tindakan sosial; (3) Program menunjuk pada tindakan-tindakan sosial yang 
berhubungan dengan pelaksanaan dari fungsi yang merupakan output dari 
lembaga yang bersangkutan; (4) Sumber-sumber daya adalah input dari 
segala unsur yang terkandung dalam pembangunan lembaga. Artinya, 
sumber-sumber daya yang dibutuhkan sebagai kelengkapan lembaga 
mempengaruhi tiap segi dari kegiatan lembaga dan merupakan kesibukan 
yang penting dari semua kepemimpinan lembaga; dan (5) Struktur intern 
bertugas sebagai struktur dan proses yang diadakan untuk bekerjanya 
lembaga dan pemeliharaannya. Struktur intern mempengaruhi kemampuan 
untuk melaksanakan komitmen yang sudah terprogram.11 
Berkaitan dengan konsep manajemen sarana prasarana pendidikan, 
Sulistyorini menjelaskan bahwa manajemen adalah kegiatan seseorang dalam 
mengatur organisasi, lembaga, atau sekolah yang bersifat manusia maupun 
non manusia, sehingga tujuan organisasi, lembaga, atau sekolah dapat 
tercapai secara efektif dan efisien.12 Sedangkan sarana pendidikan sendiri 
merupakan semua fasilitas yang diperlukan dalam proses belajar mengajar 
                                                          
11 Ibid., hlm. 341 
12Sulistyorini, “Manajemen Pendidikan Islam: Konsep, Strategi dan Aplikasi”, 
(Yogyakarta: Sukses Offset, 2009), h. 11. 
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baik yang bergerak maupun yang tidak bergerak agar pencapaian tujuan 
pendidikan dapat berjalan dengan lancar, teratur, efektif dan efisien.13 
Berkaitan dengan proses pembelajaran, sarana pendidikan dapat 
dibagi menjadi tiga macam, antara lain alat pelajaran, alat peraga dan media 
pengajaran. Alat pelajaran adalah alat yang dapat digunakan secara langsung 
dalam proses pembelajaran, misalnya buku, alat tulis, alat peraga dan alat 
praktik. Sedangkan alat peraga merupakan alat bantu pendidikan berupa 
perbuatan-perbuatan atau benda yang dapat mengkonkritkan mata pelajaran. 
Sementara media pengajaran adalah sarana pendidikan yang berfungsi 
sebagai perantara dalam proses pembelajaran sehingga meningkatkan 
efektivitas dan efisiensi dalam mencapai tujuan pendidikan.14 
 
B. Pelaksanaan Aktivitas 
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan pengumpulan data. 
Metode yang digunakan adalah wawancara dan dokumentasi. Pada tahap ini 
peneliti mengumpulkan dan mempelajari berbagai dokumen yang berkaitan 
dengan Kebijakan Pengadaan Sarana Prasarana di IAIN Surakarta, misalnya : 
1) Rencana Induk Pengembangan IAIN Surakarta tahun 2016 – 2035, 2) 
Rencana Strategis IAIN Surakarta Tahun 2016 – 2021, 3) RKAKL pengadaan 
sarana prasarana, 4) Daftar Inventaris Sarana Prasarana, dan 5) Berita Acara 
Rapat Pleno Senat IAIN Surakarta. 
Setelah data terkumpul, tahapan berikutnya adalah melakukan analisis 
data secara rinci. Analisis ini meliputi pertama, mendata kondisi sarana 
prasarana IAIN Surakarta. Kedua, mengkaji regulasi kebutuhan sarana 
prasarana menjadi UIN Surakarta. Ketiga, Menghitung kekurangan sarana 
prasarana yang dibutuhkan untuk menjadi UIN Surakarta. Keempat, 
                                                          
13 Suharsimi Arikunto dan Lia Yuliana, “Manajemen Pendidikan”, (Yogyakarta: 
Aditya Media bekerjasama dengan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yoyakarta, 
2008), h.273. 
14 Lebih jauh baca Barnawi dan M. Arifin, “Manajemen Sarana dan Prasarana 
Sekolah”, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012). 
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Merumuskan strategi yang diperlukan untuk memenuhi kekurangan 
kebutuhan sarana prasarana menjadi UIN Surakarta. 
 
C. Penelitian Terdahulu 
Penelitian mengenai tranformasi IAIN menjadi UIN telah dilakukan 
oleh banyak pihak, diantaranya adalah Mustadin. Dalam penelitiannya 
tersebut, Mustadin mencatat bahwa terdapat lima fase perkembangan identitas 
organisasi yang muncul dalam perjalanan perubahan IAIN menjadi UIN. 
Fase status quo, fase conflictual pressure, fase negosiasi-persuasif, 
fase empowering dan fase continues-improvement. Dalam fase continous-
improvement, perubahan organisasi tidak berhenti melainkan terus berusaha 
untuk mengembangkan diri. Pengembangan diri ini dilakukan dengan 
pembukaan program studi baru, pembukaan jurusan dan fakultas baru, serta 
membuka kesempatan seluas-luasya bagi berkembangnya berbagai macam 
disiplin ilmu pengetahuan. Organisasi dalam fase ini, secara kelembagaan 
siap bersaing dengan institusi pendidikan umum lainnya dengan menerapkan 
prinsip transparansi keuangan, akuntabilitas, dan pengembangan prinsip 
otonomi kampus.15  
Penelitian lain juga dilakukan oleh Reza Fahmi dan Prima Aswira. 
Penelitian tersebut dilatarbelakangi oleh keberadaan IAIN Imam Bonjol 
Padang yang berkeinginan untuk melakukan “metamorfosa” menjadi UIN 
Imam Bonjol Padang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif . 
Pengumpulan data menggunakan metode kuesioner dan wawancara. Hasil 
penelitian mendapati adanya hubungan antara kekuatan - kelemahan dan 
peluang - tantangan. Dalam penelitian Peluang perlu diperluas melalui 
kebijakan yang mendukung alih status. Kelemahan perlu disikapi secara 
bijaksana untuk tidak terjadinya konflik. Peluang perlu ditingkatkan melalui 
berbagai kerjasama intra sektoral dengan Kementerian Agama, kerjasama 
                                                          
15 Mustadin, Dialog Identitas: Upaya Menemukan Identitas Organisasi dan 
Identitas Karyawan Dalam Proses Restrukturisasi Organisasi (Studi Perubahan IAIN 
Menjadi UIN), Disertasi Universitas Gajah Mada, 2014. 
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ekstra sektoral dengan pemerintah daerah maupun lembaga donor. Tantangan 
perlu diubah menjadi pemicu atau motivasi untuk memajukan lembaga 
ini.  Lebih jauh, peneliti mengatakan bahwa Pengelola dan civitas akademika 
IAIN telah membawa pengaruh yang cukup penting untuk semarak dan 
bergairahnya discursus dan pengembangan keilmuan Islam di negeri yang 
mayoritas umatnya beragama Islam. IAIN telah dengan nyata menjadi tali 
penghela mobilitas anak bangsa, khususnya mereka yang berada dilembaga 
pendidikan agama dan keagamaan di daerah terpencil sekalipun. Meresponi 
wacana dan trend pemikiran yang ada di lingkungan pemikir dan cendikiawan 
muslim Indonesia, tentang perlunya Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 
mengkoversi diri menjadi Universitas Islam Negeri (UIN), maka adalah hal 
yang masuk akal jika semua komponen pemikir muslim mencari format yang 
tepat bagaimana seharusnya UIN yang tepat dan prospektif itu. Tarik ulur 
pemikiran antara setuju murni, setuju bersyarat dan tidak setuju konversi 
IAIN menjadi UIN pada dasarnya berpusat disekitar permasalahan sejarah, 
misi, filosofis dan realitas UIN yang ada sekarang. Keanekaragaman sumber 
daya (input) dosen, mahasiswa dan tenaga administratif yang akan mengisi 
lembaga UIN tentu akan membawa ekses pada prilaku dan relasi sosial yang 
akhirnya membawa dampak tersendiri bagi pencapaian tujuan dan kinerja. 
Tampilan dosen, mahasiswa dan personil administrasi UIN yang cendrung 
kurang mencirikan warga IAIN – baju sempit, pakai jilbab tapi celana sempit, 
pergaulan laki-laki perempuan kurang Islami – adalah sisi yang menjadi 
gusarnya beberapa pihak untuk berubah menjadi UIN.16 
Penelitian yang lain juga dilakukan oleh Lukman Ibrahim. Penelitian 
yang mengambil topik “Evaluai Implementasi Kebijakan Perubahan Status 
IAIN ArRaniry menjadi UIN” berhasil merumuskan beberapa kesimpulan, 
antara lain (1) dukungan para stakeholder pendidikan di internal IAIN IAIN 
Ar-Raniry dan Daerah terhadap kebijakan peningkatan status menjadi 
Universitas Islam Negeri (UIN) ArRaniry adalah sangat kuat; (2) kuantitas 
                                                          
16 Reza Fahmi, Prima Aswirna, “Studi Deskriptif Tentang Alis Status IAIN Menjadi 
UIN Imam Bonjol Padang, TADRIS Jurnal Pendidikan, Volume 11 Nomor 1 Juni 2016. 
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dan kualitas keterlibatan para stakeholder pendidikan di internal IAIN Ar-
Raniry dan Daerah masih sangat kurang; (3) kuantitas tenaga pengajar pada 
kebanyakan prodi masih sangat tidak rasional dibandingkan dengan jumlah 
mahasiswa. Demikian juga, kualitas mereka pengajar masih jauh dari tuntutan 
keahlian setiap bidang kajian pada setiap prodi; (4) kuantitas dan kualitas 
tenaga administrasi masih sangat jauh dari kebutuhan pada semua unit setiap 
level pendidikan di IAIN Ar-Raniry mulai dari prodi, fakultas sampai dengan 
Institut; (5) Infrastruktur kampus pendukung perkuliahan, sarana-prasarana, 
dan fasilitas pembelajaran pada semua prodi dan fakultas serta tingkat Institut 
masih jauh dari memadai; dan (6) Terdapat beberapa hambatan di dalam 
berbenah dan mempersiapakan IAIN Ar-Raniry menjadi UIN Ar-Raniry, 
yaitu: (a) sulitnya merumuskan epistemologi keilmuan untuk UIN yang dapat 
diterima oleh berbagai kalangan akademis dan tim penilai dari Kemanag RI; 
(b) sulitnya menentukan karakteristik UIN Ar-Raniry yang berbeda dengan 
enam UIN yang sudah ada dan diterima dengan baik oleh berbagai kalangan 
akademis dan tim penilai dari Kemenag Republik Indonesia; (c) sulitnya 
melahirkan roadmap pengembangan infrastruktur kampus pendukung 
perkuliahan, sarana-prasarana dan fasilitas pembelajaran, dan kuantitas dan 
kualitas tenaga pengajar pada semua prodi, kuantitas dan kualitas tenaga 
administrasi pada setiap unit pendidikan mulai dari level prodi, fakultas, dan 
Institut; dan (d) sulitnya meningkatan nilai akreditasi setiap prodi dan 
fakultas, dan Institut untuk menjadi A karena belum rasionalnya jumlah 
dosen dibandingkan dengan jumlah mahasiswa, terbatasnya infrastruktur, 
fasilitas dan tenaga pengelola administrasi dan masih rendahnya integritas 
akademik tenaga pengajar dan pengelola setiap unit pendidikan tersebut.17  
 
 
 
                                                          
17 Lukman Ibrahim, “Evaluasi Implementasi Kebijakan Perubahan Status IAIN 
ArRaniry menjadi UIN”, Jurnal ArRaniry. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode analisis kebutuhan (need 
assesment). Penelitian ini dilakukan untuk mendata kondisi faktual 
sarana prasarana IAIN Surakarta, melakukan kajian kebutuhan sarana 
prasarana menjadi UIN Surakarta, mengetahui kekurangan sarana 
prasarana IAIN menjadi UIN Surakarta, dan merumuskan strategi 
memenuhi kekurangan kebutuhan sarana prasarana IAIN menjadi UIN 
Surakarta. 
 
B. Latar Setting Penelitian 
IAIN Surakarta memiliki tiga kampus. Kampus 1 berada di 
Jalan Pandawa, Pucangan, Kartasura, Sukoharjo. Kampus 2 berada di 
jalan yang sama terletak di sekitar 500m dari kampus 1. Kampus 3 
sedang dalam proses pembangunan terletak di Jalan Solo-Yogyakarta. 
Kampus 1 dan 2 berada di wilayah Kabupaten Sukoharjo. 
Kampus 1 terletak di belakang Asrama Kopassus Kandang 
Menjangan Kartasura. Di sebelah timur kampus terdapat Situs Kraton 
Kartasura yang merupakan awal sejarah kelahiran Kraton Surakarta. 
Di sebelah utara sekitar 1 km dari kampus terdapat Pasar Kartasura. 
Kampus 1 digunakan untuk rektorat, pascasarjana, fakultas, masjid, 
laboratorium, Perpustakaan dan GLM (Gedung Layanan Masyarakat).  
Kampus 2 terletak di sebelah selatan kampus 1. Kampus 2 
digunakan untuk PPG (Pelatihan Profesi Guru) dan asrama peserta 
PPG. Kampus 3 terletak di Desa Pakis, Kecamatan Delanggu, 
Kabupaten Klaten. Kampus ini berada di tengah jalur perjalanan dari 
Solo ke Yogyakarta. Kampus ini menempati areal seluas 1,8 hektar. 
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Kampus baru ini rencana akan difungsikan untuk perkuliahan Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI), dimana sebelumnya berada di 
Kampus 1. 
 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto, subyek adalah sumber data 
dalam sebuah penelitian.18 Subyek dalam penelitian in adalah Rektor, 
Kabag Umum dan Humas, Kabag Perencanaan dan Keuangan, Kepala 
Perpustakaan, dan Kepala Laboratorium. Sedangkan obyek dalam 
penelitian ini adalah segala sesuatu kegiatan yang berhubungan 
dengan strategi pengadaan sarana parasarana di IAIN Surakarta. 
 
D. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan kegiatan mencari data di 
lapangan yang akan digunakan untuk menjawab masalah penelitian. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tiga metode dalam 
pengumpulan data, yaitu: 
1. Wawancara 
Wawancara merupakan proses memperoleh keterangan untuk 
tujuan penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka 
antara pewawancara dengan responden dengan menggunakan 
interview guide (panduan wawancara).19 Wawancara merupakan 
salah satu cara untuk mengungkapkan dan mengetahui fakta-fakta 
mental/kejiwaan  (psikis) yang ada pada diri terbimbing atau 
klien. Lebih jauh wawancara juga merupakan alat re-cheking atau 
pembuktian terhadap informasi atau keterangan yang diperoleh 
                                                          
18 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT 
Bina Aksara, 1983), h. 118. 
19 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia), h. 193-194. 
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sebelumnya. Dalam penelitian kualitatif yang digunakan adalah 
teknik wawancara mendalam, dimana seorang responden 
mengkomunikasikan bahan-bahan dan mendorong untuk 
didiskusikan secara bebas.20 Dalam penelitian ini, wawancara 
dilakukan untuk mengumpulkan data berikut:  
No Informan Materi wawancara 
1 Rektor Kebijakan pengembangan 
IAIN menjadi UIN 
2 Kepala Bagian Umum dan 
Humas 
Prosedur pengadaan barang 
dan jasa 
3 Kepala Bagian Perencanaan 
dan Keuangan 
Prosedur anggaran dan 
pembiayaan sarana 
prasarana 
4 Kepala Perpustakaan Jumlah koleksi dan prosedur 
pengajuan kebutuhan 
pengadaan buku 
5 Kepala Laboratorium Prosedur  pengajuan 
kebutuhan ruang 
laboratorium, komputer dan 
sarana praktikum dan atau 
penelitian 
 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi  adalah mengumpulkan data dengan melihat atau 
mencatat suatu laporan yang sudah tersedia21 atau dalam 
pengertian yang lain pengambilan data yang diperoleh melalui 
dokumen-dokumen.22 Dalam hal ini peneliti akan mengumpulkan 
dan mempelajari berbagai dokumen yang berkaitan dengan 
                                                          
20 Elvinaro Ardianto, Metodologi Penelitian untuk Public Relation, (Bandung: 
Simbiosa Rekatama Media, 2010), h. 61. 
21 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), h. 253. 
22 Husaini Husman, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), h. 
73. 
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Kebijakan Pengadaan Sarana Prasarana di IAIN Surakarta, 
misalnya : 1) Rencana Induk Pengembangan IAIN Surakarta 
tahun 2016 – 2035, 2) Rencana Strategis IAIN Surakarta Tahun 
2016 – 2021, 3) RKAKL pengadaan sarana prasarana, 4) Daftar 
Inventaris Sarana Prasarana, dan 5) Berita Acara Rapat Pleno 
Senat IAIN Surakarta. 
 
E. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
Teknik keabsahan data dilakukan dengan uji credibility 
(validitas internal). Dalam uji validitas internal ini peneliti 
menggunakan cara perpanjangan pengamatan. Dalam hal ini peneliti 
kembali ke lapangan untuk melakukan wawancara dan pengamatan 
kembali dengan sumber data yang pernah ditemui maupun dengan 
sumber data yang baru. Dengan demikian maka hubungan peneliti 
dengan sumber data/informan akan semakin akrab sehingga data yang 
diperoleh semakin akurat, karena tidak ada lagi data-data yang 
disembunyikan oleh sumber data/informan. 
Selain dengan perpanjangan pengamatan, peneliti juga 
menggunakan teknik meningkatkan ketekunan. Dalam teknik ini 
peneliti melakukan pengamatan dengan lebih cermat dan 
berkesinambungan. Peneliti melakukan pengecekan apakah data yang 
sudah dihimpun tersebut salah atau benar. Dengan demikian peneliti 
mampu memberikan deskripsi data yang sistematis dan akurat. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data penelitian ini dilakukan dengan membandingkan 
kondisi faktual sarana prasarana dengan kebutuhan sarana prasarana 
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untuk menjadi UIN Surakarta. Analisis data secara rinci dilakukan 
sebagai berikut: 
1. Mendata kondisi sarana prasarana IAIN Surakarta. 
2. Mengkaji regulasi kebutuhan sarana prasarana menjadi UIN 
Surakarta. 
3. Menghitung kekurangan sarana prasarana yang dibutuhkan untuk 
menjadi UIN Surakarta. 
4. Merumuskan strategi yang diperlukan untuk memenuhi 
kekurangan kebutuhan sarana prasarana menjadi UIN Surakarta. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan 
1. Sejarah IAIN Surakarta 
IAIN Surakarta sebelumnya bernama Sekolah Tinggi Agama Islam 
Negeri Surakarta (STAIN Surakarta). STAIN Surakarta adalah salah satu 
Perguruan Tinggi Agama Islam (PTAI) di lingkungan Departemen 
Agama yang berkedudukan di Jalan Pandawa Pucangan Kartasura. 
Menurut riwayatnya, PTAI ini semula merupakan salah satu fakultas 
daerah milik IAIN Walisongo Semarang di Surakarta hasil relokasi 
Fakultas Ushuluddin di Kudus dan Fakultas Syari’ah di Pekalongan 
berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama Nomor 86 tahun 1992 
tanggal 20 April 199223. Perkembangan berikutnya, pada tahun 1997 
fakultas daerah berdiri sendiri dan mengalami alih status menjadi STAIN 
Surakarta berdasarkan Keputusan Presiden Nomor 11 tahun 1997 tanggal 
21 Maret 199724. Selanjutnya berdasarkan Keputusan Presiden Nomor 1 
tahun 2011, STAIN Surakarta resmi berubah menjadi IAIN Surakarta25. 
Pada awal berdirinya, input mahasiswa berasal dari lulusan MANPK 
(Madrasah Aliyah Negeri Program Khusus dari seluruh Indonesia) yang 
memiliki potensi akademik unggul. Ketika proses berjalan kurang 5 tahun, 
sesuai kebijakan Menteri Agama Drs. Malik Fadjar, M.Sc. pada 30 Juni 
1997, IAIN Walisongo di Surakarta  diubah menjadi Sekolah Tinggi Agama 
Islam Negeri (STAIN) Surakarta. Perubahan itu menjadi kebanggaan umat 
Islam di daerah, bahkan menjadi semacam blessing in disguise (berkah 
tersembunyi). 
                                                          
23 Tim Penyusun Buku Panduan Akademik Tahun 2001. Buku Panduan 
Akademik STAIN Surakarta Tahun 2001. (Surakarta : STAIN Surakarta, 2001), h. 4 
24 Ibid, h. 9 
25 Keputusan Presiden Nomor 1 tahun 2011 tentang Alih Status STAIN 
Surakarta menjadi IAIN Surakarta. 
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Kemudian melalui kerja keras dan usaha selama 13 tahun,  pada 3 Januari 
2011 bertransformasi menjadi IAIN Surakarta dengan tiga fakultas, yakni: 
Fakultas Ushuludin dan Dakwah, Fakultas Syari'ah dan Ekonomi Islam, serta 
Fakultas Tarbiyah dan Bahasa. Peralihan ini, merupakan kebahagiaan dan 
kebanggaan bagi sivitas akademika dan masyarakat Surakarta. Pada 28 Juli 
2011 IAIN Surakarta diresmikan oleh Menteri Agama Drs. H. Suryadharma 
Ali, M.Si., sekaligus pelantikan Rektor pertama.  Dengan demikian, peralihan 
itu merupakan amanah yang harus terus diemban dan dijadikan moment of 
truth guna memerankan IAIN Surakarta sebagai lembaga pengembangan 
ilmu dan dakwah. 
IAIN Surakarta memiliki berbagai potensi di antaranya:  potensi sejarah 
Islam di Surakarta, letak geografis yang strategis, dekat dengan Bandar 
Udara Internasional Adisumarmo, serta sumber daya manusia, maka 
pengembangan ke depan sangat potensial menjadi Universitas Islam Negeri 
(UIN) Surakarta.  
 
2. Visi, Misi, dan Tujuan IAIN Surakarta 
IAIN Surakarta memiliki visi yaitu “Menjadi World Class Islamic 
University di level Asia dalam kajian sains yang terintegrasi dengan 
kearifan lokal pada 2035”, sedangkan Misi IAIN Surakarta adalah 
sebagai berikut:26 
a. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran dalam 
pengembangan sains yang terintegrasi dengan kearifan lokal. 
b. Mengembangkan tradisi penelitian transdisiplin  bagi kemajuan 
peradaban. 
c. Meningkatkan kontribusi kelembagaan bagi pengembangan dan 
pemberdayaan masyarakat. 
d. Meningkatkan kerjasama internasional untuk menciptakan 
tatanan dunia yang damai dan bermartabat.  
 
                                                          
26 Rencana Induk Pengembangan IAIN Surakarta 2016-2035. 
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Sebagaimana yang tertuang dalam Rencana Induk 
Pengembangan IAIN Surakarta, maka Tujuan IAIN Surakarta adalah; 
Pertama, Terciptanya lulusan yang memiliki kemampuan akademis 
yang berdaya saing tinggi, profesional dalam mengintegrasikan sains 
dan kearifan local. Kedua, Terciptanya lulusan berkarakter 
ibadurrahman, yaitu memiliki kecerdasan intelektual, emosional, 
spiritual, sosial, dan daya juang. Ketiga, Terciptanya penelitian 
transdisiplin untuk transformasi sosial. Keempat, Terciptanya kerja 
sama internasional dalam bidang akademik, penelitian dan pengabdian 
masyarakat. Sedangkan sasaran yang dirumuskan dalam RIP tersebut 
antara lain: 
a. 40 % dosen berkualifikasi doktor dan 50 % menduduki 
jabatan Lektor Kepala atau Guru Besar;   
b. Proses pembelajaran berbasis IT dan riset didukung oleh 
sarana dan prasarana yang lengkap; 
c. 60% dari kegiatan di laboratorium dan ekstrakulikuler 
berorientasi pada pengembangan kecerdasan intelektual, 
emosional, spiritual, sosial, dan enterpreneur mahasiswa; 
d. 45 % penelitian sebagai basis pengembangan keilmuan, 
pembelajaran, dan transformasi sosial; 
e. Jumlah kerja sama internasional dalam bidang akademik, 
penelitian dan pengabdian masyarakat sebanyak 50 % dari 
jumlah keseluruhan dosen. 
 
Guna memperjelas visi jangka panjang IAIN Surakarta, 
dirumuskan gambaran kondisi IAIN Surakarta pada tahun 2035. 
Gambaran kondisi tersebut dirumuskan dengan pendekatan 
benchmarking. Benchmarking yang digunakan acuan adalah nilai-nilai 
yang hidup di dalam tiga universitas yang telah berhasil di dunia, 
yaitu Universitas Al-Azhar Kairo Mesir, Universitas Cambridge, dan 
Seoul National University. 
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Pertama, Universitas Al-Azhar. Ia sebagai entrepreneurial 
university  yang telah menginisiasi dan berkomitmen terhadap kajian 
Islam yang berbasis pada turas klasik dan modern serta membangun 
cara berpikir moderat, terbuka, dan mandiri. Universitas Al-Azhar  
telah melahirkan banyak lulusan yang berpengaruh di belahan dunia, 
termasuk di Indonesia. Ia adalah salah satu pusat utama 
pendidikan sastra Arab dan pengkajian Islam Sunni di dunia dan 
merupakan universitas pemberi gelar tertua kedua di dunia.27 Kedua, 
Universitas Cambridge. Universitas Cambridge termasuk tiga besar 
universitas terbaik di dunia. Ia merupakan universitas tertua dan 
menjadi pusat akademis dunia yang melahirkan para ilmuwan peraih 
nobel dunia.28   
Ketiga, Seoul National University. Universitas Nasional Seoul 
merupakan universitas riset terbaik di Korea dan salah satu kampus 
terbaik Asia yang telah berhasil dalam mengedepankan keunggulan 
tradisi  dan ilmu pengetahuan serta layanan publik. Universitas ini 
telah berhasil menumbuhkan komunitas intelektual yang hidup 
dengan meningkatkan kreativitas, berpikir global, dan berkontribusi di 
panggung dunia. 
 
3. Fakultas dan Program Studi IAIN Surakarta 
IAIN Surakarta telah meluluskan lebih dari 15.000 mahasiswa.  
Fakta animo mahasiswa baru dari tahun ke tahun terus meningkat.  Kini 
dengan memiliki 27 program studi (22 program studi di S1 dan 5 
                                                          
27Universitas Al-Azhar dibangun oleh Bani Fatimiyah yang menganut 
mazhab Syi'ah Ismailiyah. Nama Al-Azhar diambil dari nama Sayyidah Fatimah az-Zahra, 
putri Nabi Muhammad SAW. Pelajaran dimulai di Al-Azhar pada Ramadan Oktober 975 M, 
ketika ketua Mahkamah Agung Abul Hasan Ali bin Al-Nu'man mulai mengajar dari buku Al-
Ikhtisar mengenai topik yurisprudensi Syi'ah.  
28 Universitas Cambridge didirikan pada tahun 1209 oleh David Sainsbury dan Sir 
Leszek Borysiewicz dengan motto: “Hinc lucem et pocula sacra” (From here, light and 
sacred draughts”: “dari universitas ini kami menerima pencerahan dan pengetahuan yang 
berharga”).Selain bangunannya yang kuno, ia juga memiliki perpustakaan dan museum yang 
mampu memberikan banyak wawasan baru kepada para pengunjung. Ia juga merupakan 
salah satu universitas terbesar di Inggris yang mampu mencetak para akademisi yang luar 
biasa sehingga mampu dikenal di seluruh dunia dan banyak meraih hadiah nobel.  
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Program Studi Pasacasarjana) serta persiapan pembukaan program studi 
baru seperti program Doktor.  Jumlah total mahasiswa IAIN Surakarta 
pada Desember 2016  adalah 13.245  mahasiswa. 
Mahasiswa IAIN Surakarta berjumlah 11.101 mahasiswa yang 
tersebar di empat Fakultas dan 22 Jurusan (Program Studi). Empat 
fakultas tersebut adalah: Pertama; Fakultas Syariah (F.Sy). 
Mahasiswa F.Sy berjumlah 1.439, yang tersebar di 4 Jurusan 
(Program  Studi); Jurusan Hukum Keluarga Islam (HKI) berjumlah 
388 mahasiswa, Jurusan Hukum Ekonomi Islam (HES) berjumlah 844 
mahasiswa, Hukum Pidana Islam (HPI) yang berjumlah 177 
mahasiswa,  Manajemen Zakat dan Wakaf (Mazawa) berjumlah 30 
mahasiswa. 
Kedua; Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FITK). 
Mahasiswa FITK tersebar di 9 Jurusan (Program Studi), yaitu; 
Pendidikan Agama Islam (PAI) yang berjumlah 1470 mahasiswa, 
Pendidikan Bahasa Inggris (PBI) yang berjumlah 1360 mahasiswa, 
Pendidikan Bahasa Arab (PBA) yang berjumlah 335 mahasiswa, 
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyyah (PGMI) yang berjumlah 255 
mahasiswa, Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) yang 
berjumlah 304 mahasiswa, Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) yang 
berjumlah 106 mahasiswa, Bahasa dan Sastra Arab (BSA) yang 
berjumlah 78 mahasiswa, Tadris Bahasa Indonesia (TBI) yang 
berjumlah 137 mahasiswa, dan Jurusan Sastra Inggris (SI) yang 
berjumlah 298 mahasiswa. 
Ketiga; Fakultas Ushuluddin dan Dakwah (FUD). Mahasiswa 
FUD tersebar di  6 Jurusan (Program Studi), yaitu; Jurusan Ilmu Al-
Qur’an dan Tafsir (IAT) yang berjumlah 190 mahasiswa, Jurusan 
Aqidah dan Filsafat (AFI) yang berjumlah 106 mahasiswa, Jurusan 
Bimbingan dan Konseling Islam (BKI) yang berjumlah 821 
mahasiswa, Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI) yang 
berjumlah 509 mahasiswa, Jurusan Manajemen Dakwah (MD) yang 
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berjumlah 79 mahasiswa, dan Jurusan Tasawuf dan Psikoterapi (TP) 
yang berjumlah 18 mahasiswa. 
Keempat; Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI). 
Mahasiswa FEBI berjumlah 2.544 yang tersebar di 3 Jurusan, yaitu 
Jurusan Manajemen Bisnis Syariah (MBS) yang berjumlah 823 
mahasiswa,  Jurusan Perbankan Syariah (PBS) yang berjumlah 861 
mahasiswa, dan Jurusan Akuntansi Syariah (AKS) yang berjumlah 
860 mahasiswa. 
Tabel 4.1. 
Fakultas dan Program Studi  di IAIN Surakarta 
(Desember 2016) 
N
o 
Fakultas Program Studi Jenj
ang 
1 Ekonomi dan 
Bisnis Islam 
Akuntansi Syariah (ASy) S-1 
Manajemen Bisnis Syariah (MBSy) S-1 
Perbankan Syariah (PS) S-1 
2 Ilmu  Tarbiyah 
dan Keguruan 
Bahasa dan Sasrta Arab (BSA) S-1 
Pendidikan Agama Islam (PAI) S-1 
Pendidikan Bahasa Inggris (PBI) S-1 
Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) S-1 
Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) S-1 
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) S-1 
Sastra Inggris (SI) S-1 
Tadris Bahasa Indonesia (TBI) S-1 
Pendidikan Bahasa Arab (PBA) S-1 
3 Syariah  Manajemen Zakat dan Wakaf (MZW) S-1 
Hukum Keluarga  (HK) S-1 
Hukum Ekonomi Syariah (HESy) S-1 
Hukum  Pidana Islam (HPI) S-1 
4 Ushuluddin dan 
Dakwah 
Aqidah dan Filsafat Islam (AFI) S-1 
Bimbingan Konseling Islam  (BKI) S-1 
Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir  (IAT) S-1 
Komunikasi Penyiaran Islam  (KPI) S-1 
Manajemen Dakwah (MD) S-1 
Tasawuf dan Psikoterapi (TP) S-1 
Psikologi Islam  S-1 
5 Pascasarjana Manajemen Keuangan Syariah (MKS) S-2 
Manajemen Pendidikan Islam (MPI) S-2 
Pendidikan  Bahasa Arab (PBA) S-2 
Ilmu  al-Qur’an dan Tafsir  (IAT) S-2 
Pendidikan Agama Islam (PAI) S-2 
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4. Kondisi Faktual Sarana Prasarana IAIN Surakarta 
Saat ini IAIN Surakarta memiliki lahan kampus seluas 8,9 hektar. 
Dari lahan yang tersedia tersebut digunakan untuk gedung perkuliahan dan 
administrasi, perpustakaan, laboratorium  serta sarana pra sarana penunjang 
yang lain. Ruang perkuliahan yang dimiliki IAIN Surakarta sebanyak 131 
ruang, dengan luas ruangan adalah 36 m². Dengan demikian total luas ruang 
kuliah yang dimiliki IAIN Surakarta saat ini seluas 4716 m². Sedangkan 
jumlah ruang dosen tetap yang dimiliki sebanyak 17 ruang, dimana luas tiap 
ruangan adalah 36 m².   Sehingga ruang dosen tetap yang dimiliki IAIN 
Surakarta seluas 612 m². Sedangkan untuk menunjang kegiatan administrasi, 
IAIN Surakarta memiliki ruang administrasi dan kantor sebanyak 45 ruang. 
Luas ruang administrasi dan kantor adalah 54 m², sehingga total ruang 
administrasi dan kantor yang dimiliki IAIN Surakarta saat ini seluas 2430 m², 
secara rinci dapat dilihat dalam tabel berikut: 
Tabel 4.2. 
Kondisi Faktual Sarana Prasarana IAIN Surakarta 
No Unsur Jumlah Luas  Total 
1 Lahan kampus 2 lokasi 8,9 hektar 8,9 hektar 
2 Ruang kuliah  131 ruang 36 m² 4716 m² 
3 Ruang dosen 
tetap  
17 ruang 36 m² 612 m² 
4 Ruang 
administrasi dan 
kantor 
45 ruang 54 m² 2430 m² 
Sumber: Bagian Umum dan Humas IAIN Surakarta yang sudah diolah (2017).    
 
Untuk menunjang kegiatan akademik, IAIN Surakarta memiliki satu 
buah gedung perpustakaan pusat. Sejarah UPT Perpustakaan STAIN 
Surakarta tidak terlepas dari sejarah lahirnya STAIN Surakarta. Pada awal 
berdirinya  masih menggunakan sistem manual, sejalan dengan 
berkembangnya jaman maka Perpustakaan STAIN Surakarta dalam 
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pengelolaannya mengarah pada sistem  komputerisasi. Automasi 
Perpustakaan dimulai dengan dengan menggunakan program CDS-ISIS, 
selanjutnya  pada tahun 2000 dikembangkan dengan program WINISIS. 
Seiring dengan perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat, 
tuntutan kebutuhan informasi dari pemustaka (pemakai perpustakaan) dan 
tanggung jawab atas fungsi dan peran perpustakaan yang menjadi bagian 
infrastruktur yang sangat vital di STAIN Surakarta, maka pada tahun 
2004/2005 perpustakaan menerapkan Sistem Informasi Perpustakaan 
Berbasis Web (SIPRUS) dengan harapan dapat menyajikan data yang cepat, 
akurat dan tepat.  
Sistem SIPRUS ini mempunyai fleksibilitas dan integrasi data yang 
tinggi, fleksibel karena aplikasi ini dapat dijalankan dalam dua plafform yaitu 
linux dan windows. Disamping itu SIPRUS telah dipersiapkan untuk diakses 
pada jaringan public (internet). Pengembangan perpustakaan yang terbaru 
adalah program perpustakaan digital yaitu Library Garden (2009). Sehingga 
sistem yang digunakan untuk sekarang ( 2009/2010) adalah perpaduan 
SIPRUS dan Library Garden. Berdasarkan Peraturan Presiden RI Nomor 
1/2011 tanggal 3 Januari 2011 tentang Perubahan status dari Sekolah Tinggi 
Agama Islam Negeri (STAIN) Surakarta menjadi Institut Agama Islam 
Negeri (IAIN) Surakarta dan peresmian perubahan status dari Sekolah Tinggi 
Agama Islam Negeri (STAIN) Surakarta menjadi Institut Agama Islam 
Negeri (IAIN) Surakarta dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 28 Juli 2011 
di Graha IAIN Surakarta oleh Menteri Agama RI Drs. Suryadharma Ali, 
M.Si. Maka nama perpustakaan berubah menjadi UPT Perpustakaan IAIN 
Surakarta.29 Adapun luas Perpustakaan IAIN Surakarta mencapai 750m2 
dengan jumlah koleksi buku sebanyak12.000 judul. 
 
 
 
                                                          
29 http://garden.iain-surakarta.ac.id/, diakses pada 7 September 2017. 
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Tabel 4.3. 
Kondisi Faktual Perpustakaan di IAIN Surakarta 
 
No Unsur Jumlah 
1 Ruang perpustakaan 750 m² 
2 Buku  12.000 judul 
Sumber: Perpustakaan IAIN Surakarta (2017). 
Untuk menunjang kegiatan akademik dan peningkatan skill 
mahasiswa, IAIN Surakarta juga memiliki laboratorium. Secara rinci bisa 
dilihat dalam tabel berikut: 
Tabel 4.4. 
Kondisi Faktual Laboratorium dan Sarana Praktikum di IAIN Surakarta 
 
N
o 
Jurusan / 
Prodi 
Ruang Lab dan atau 
Sarana Praktikum 
Jumlah Luas Total 
1 Fakultas 
Ushuluddin 
dan Dakwah 
Laboratorium Jurusan 
Bimbingan Konseling Islam, 
Lab. Jurusan Komunikasi 
Penyiaran Islam  dan Lab. 
Jurusan Ushuluddin (Gedung 
Laboratorium Terpadu) 
 
3 ruang 9x6 162 m² 
Lab. Jurusan KPI: Studio 
Radio, TV, Ruang Produksi 
(Gedung Dekanat lama) 
3 ruang 6x4 72 m² 
Pemancar radio 1 ruang 3x4 12 m² 
Lab. Konseling di Gedung 
GLM 
1 ruang 6x4 24 m² 
Lab. Dakwah Multi di 
Gedung GLM lt 2 
1 ruang 5x4 20 m² 
2 Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan 
Keguruan 
Lab. Micro Teaching 3 ruang 6x4 72 m² 
Lab. PGMI  1 ruang 6x4 24 m² 
Lab. PIAUD  1 ruang 6x4 24 m² 
3 Fakultas 
Syari’ah 
Lab. Sidang Semu  1 ruang 12x12 144 m² 
4 Pusat 
Pengembang
an Bahasa 
Laboratorium Bahasa 1 ruang 90m 
m² 
90 m² 
5 Lab agama (Masjid Imam Bukhari) 1 unit 20x20 400 m² 
Kantor 1 ruang 70 m² 70 m² 
JUMLAH   1114 m² 
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IAIN Surakarta saat ini juga sudah memiliki laboratorium komputer. 
Laboratorium komputer ini difungsikan untuk menunjang kegiatan 
pembelajaran. Ruangan laboratorium komputer saat ini terdapat 2 ruang. 
Ruangan tersebut seluas 72 m². laboratorium komputer juga dilengkapi 
dengan 1 buah ruang panel, yang berukuran 8 m². 
Tabel 4.5. 
Kondisi Faktual Laboratorium dan Sarana Praktikum  
di IAIN Surakarta 
No Unsur Jumlah Luas TOTAL 
1 Ruangan lab. komputer 2 ruang 6x6 72 m² 
2 Ruang Panel 1 ruang 2 x 4 8 m² 
 
5. Kebutuhan Sarana Prasarana menjadi UIN Surakarta 
Merujuk pada Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 
15 Tahun 2014 tentang Perubahan Bentuk Perguruan Tinggi Keagamaan, 
maka syarat insitut yang akan berubah menjadi universitas adalah perguruan 
tinggi yang mengajukan harus memiliki tanah atau lahan seluas 250.00 m². 
Selain itu, perguruan tinggi juga harus memiliki gedung untuk perkuliahan 
seluas 3.250 m², ruang kantor administrasi seluas 650 m², ruang perpustakaan 
seluas 600 m², ruang komputer seluas 600 m², ruang laboratorium seluas 800 
m², ruang dosen tetap seluas 1300 m², serta memiliki koleksi buku 
perpustakaan miniml 10.000 judul buku. Secara rinci dapat dilihat dalam 
tabel berikut: 
Tabel 4.6. 
Syarat Perubahan Institut Menjadi Universitas 
No Sarana Prasarana Institut ke Universitas 
1 Tanah/lahan 250.000m2 
2 Gedung  
a. Ruang Kuliah 3.250 m2 
b. Ruang Kantor Administrasi  650 m 
c. Ruang Perpustakaan 600 m 
d. Ruang Komputer 600 m 
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e. Ruang Laboratorium 800 m 
f. Ruang Dosen Tetap 1300 m 
3 Koleksi Buku Perpustakaan Miniml 10.000 judul buku 
Sumber: PMA No. 15 Tahun 2014 tentang perubahan bentuk perguruan tinggi 
keagamaan 
 
6. Kekurangan sarana prasarana IAIN Surakarta menjadi UIN 
Surakarta 
Sarana prasarana yang dimiliki oleh IAIN Surakarta saat ini akan 
dibandingkan dengan kriteria sarana pra sarana yang harus dipenuhi untuk 
syarat menjadi UIN Surakarta. Parameter yang digunakan adalah Peraturan 
Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 15 Tahun 2014 tentang 
Perubahan Bentuk Perguruan Tinggi Keagamaan. Apabila merujuk pada 
PMA tersebut, maka sarana prasarana yang masih kurang antara lain 
tanah/lahan, ruang komputer, dan ruang dosen tetap. 
Luas tanah yang dimiliki oleh IAIN Surakarta saat ini adalah 89.000 
m².  Padahal syarat untuk menjadi UIN luas tanah yang harus dimiliki adalah 
250.000 m² atau 25 hektar, ini berarti masih kurang 161.000 m². Ruang 
komputer yang ada saat ini juga masih belum memenuhi ketentuan untuk 
menjadi UIN Surakarta. Ruang komputer sekarang baru seluas 72 m², 
sementara syarat yang harus dipenuhi adalah 600 m². Ini berarti ruang 
komputer masih terdapat kekurangan sebesar 528 m². Kekurangan yang lain 
adalah ruang dosen tetap. PMA No. 15 Tahun 2014 mensyaratkan bahwa luas 
ruang dosen tetap adalah 1300 m². Saat ini ruang dosen tetap yang tersedia 
baru mencapai 612 m². Dengan demikian masih terdapat kekurangan sebesar 
688 m². Secara rinci kekurangan sarana prasarana IAIN Surakarta menjadi 
UIN Surakarta dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 4.7. 
Kekurangan Sarana Prasarana IAIN Surakarta menjadi UIN Surakarta 
No Sarana Prasarana Syarat 
Institut ke 
Universitas 
Ketersediaan 
Saat ini 
Kekurangan 
1  Ruang Komputer 600 m² 72 m² 528 m² 
2 Ruang Dosen Tetap 1300 m² 612 m² 688 m² 
3 Tanah/lahan 250.000 m² 
(25 hektar) 
89.000 m² 
(8,9 hektar) 
161.000 m² 
(16,1 hektar) 
 
7. Kelebihan Sarana Prasarana IAIN Surakarta menjadi UIN Surakarta 
Meskipun beberapa sarana prasarana yang dimiliki IAIN Surakarta 
saat ini masih ada yang belum memenuhi syarat untuk menjadi UIN 
Surakarta, namun terdapat beberapa yang sudah memenuhi syarat. Sarana 
prasarana tersebut antara lain ruang kuliah, ruang kantor administrasi, ruang 
perpustakaan, ruang laboratorium, dan koleksi buku perpustakaan.  
Kelebihan sarana prasarana yang dimiliki oleh IAIN Surakarta 
meliputi ruang kuliah, saat ini terdapat ruang kuliah seluas 4716 m². Dengan 
demikian luas ruang kuliah yang dimiliki IAIN Surakarta sudah memenuhi 
syarat untuk menjadi UIN Surakarta, karena terdapat kelebihan sebesar 1466 
m². Selain ruang kuliah, ruang kantor administrasi yang dimiliki sekarang 
juga sudah memenuhi ketentuan untuk menjadi UIN Surakarta, yaitu seluas 
2430 m²  (lebih 1780 m²). Ruang Perpustakaan yang mencapai luas sebesar 
750 m², juga sudah memenuhi syarat karena sudah melampaui batas yang 
ditentukan (lebih 150 m²).  Ruang Laboratorium yang dimiliki oleh IAIN 
Surakarta saat ini sudah mencapai 1114 m², ini berarti terdapat kelebihan 
sebesar 314 m². Demikian juga dengan koleksi buku perpustakaan yang 
dimiliki sudah melebihi ketentuan yang ditetapkan. Saat ini koleksi buku 
perpustakaan mencapai 12.000 judul, sehingga terdapat kelebihan sebesar 
2.000 judul buku. 
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Tabel 4.8. 
Kelebihan  sarana prasarana IAIN Surakarta  
menjadi UIN Surakarta 
No Sarana Prasarana Syarat 
Institut ke 
Universitas 
Ketersediaan 
Saat ini 
Kelebihan 
1 Gedung    
 a. Ruang Kuliah 3.250 m² 4716 m² 1466 m² 
 b. Ruang Kantor 
Administrasi  
650 m² 2430 m² 1780 m² 
 c. Ruang 
Perpustakaan 
600 m² 750 m² 150 m² 
 d. Ruang 
Laboratorium 
800 m² 1114 m² 314 m² 
2 Koleksi Buku 
Perpustakaan 
Minimal 
10.000 judul 
buku 
12.000 judul 
buku 
2.000 judul 
buku 
 
Dari data tabel di atas, IAIN Surakarta telah memenuhi persyaratan 
menjadi UIN Surakarta dalam hal ruang kuliah, ruang kantor administrasi, 
ruang perpustakaan, ruang laboratorium, dan koleksi buku perpustakaan. Hal 
ini menjadi potensi dan kekuatan IAIN Surakarta kalau akan dialihkan 
statusnya menjadi UIN Surakarta. 
 
8. Strategi Memenuhi Kekurangan Sarana Prasarana Menjadi UIN 
Surakarta 
Strategi memenuhi kekurangan sarana prasarana UIN Surakarta 
berhubungan dengan kekurangan syarat IAIN Surakarta menjadi UIN 
Surakarta. Oleh karenanya strategi memenuhi kekurangan sarana prasarana 
akan dilakukan untuk memenuhi: 1) Kekurangan lahan, 2) kekuarangan ruang 
komputer, dan 3) kekurangan ruang dosen tetap. 
Pertama, Strategi memenuhi kekurangan lahan. Dalam rangka 
memenuhi kekurangan tanah/lahan kampus, IAIN Surakarta dapat 
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memanfaatkan sumber dana yang berasal dari APBN, APBN-P, Hibah 
Pemerintah, dan Surat Berharga Syariah Negara (SBSN) atau Sukuk Negara. 
IAIN Surakarta harus memasukkan rencana pengadaan lahan yang 
dituangkan dalam RKAKL pada tahun anggaran yang akan datang. 
Kedua, Strategi memenuhi kekurangan ruang komputer. Dalam 
rangka memenuhi kekurangan ruang komputer, IAIN Surakarta dapat 
memanfaatkan sumber dana yang berasal dari APBN, APBN-P, Hibah 
Pemerintah dan kerjasama dengan pihak ketiga. IAIN Surakarta harus 
memasukkan rencana pengadaan ruang komputer yang dituangkan dalam 
RKAKL pada tahun anggaran yang akan datang. 
Ketiga, Strategi memenuhi kekurangan ruang dosen tetap. Dalam 
rangka memenuhi kekurangan ruang dosen tetap, IAIN Surakarta dapat 
memanfaatkan sumber dana yang berasal dari APBN, APBN-P, Hibah 
Pemerintah. Khusus untuk pengadaan mebeler bisa memanfaatkan sumber 
dana yang berasal dari Surat Berharga Syariah Negara (SBSN) atau Sukuk 
Negara. IAIN Surakarta harus memasukkan rencana pembangunan ruang 
dosen tetap yang dituangkan dalam RKAKL pada tahun anggaran yang akan 
datang. 
 
B.  Interpretasi 
Dengan melihat peta SWOT, IAIN Surakarta memiliki kekuatan, 
kelemahan, peluang, dan ancaman. Kekuatan sarana prasarana yang dimiliki 
oleh IAIN Surakarta meliputi ruang kuliah dengan luas 4716 m². Dengan 
demikian luas ruang kuliah yang dimiliki IAIN Surakarta sudah memenuhi 
syarat untuk menjadi UIN Surakarta, karena terdapat kelebihan sebesar 1466 
m². Selain ruang kuliah, ruang kantor administrasi yang dimiliki sekarang 
juga suda memenuhi ketentuan untuk menjadi UIN Surakarta, yaitu seluas 
2430 m²  (lebih 1780 m²). Ruang Perpustakaan yang mencapai luas sebesar 
750 m², juga sudah memenuhi syarat karena sudah melampaui batas yang 
ditentukan (lebih 150 m²).  Ruang Laboratorium yang dimiliki oleh IAIN 
Surakarta saat ini sudah mencapai 1114 m², ini berarti terdapat kelebihan 
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sebesar 314 m². Demikian juga dengan koleksi buku perpustakaan yang 
dimiliki sudah melebihi ketentuan yang ditetapkan. Saat ini koleksi buku 
perpustakaan mencapai 12.000 judul, sehingga terdapat kelebihan sebesar 
2.000 judul buku. 
Sedangkan kelemahan dalam hal sarana prasarana antara lain 
tanah/lahan kampus, dimana saat ini IAIN Surakarta baru memiliki lahan 
seluas 89.000m2 atau sekitar 8,9 hektar, ini berarti apabila ingin berubah 
menjadi UIN Surakarta maka masih ada kekurangan seluas 161.000 m2 (16,1 
hektar). Selain itu juga ruang komputer yang masih jauh dari ketentuan. Saat 
ini ruang komputer yang dimiliki seluas 72 m², padahal untuk menjadi UIN 
Surakarta harus mencapai 600 m², dengan demikian masih ada kekurangan 
sebesar 528 m². Demikian pula untuk Ruang Dosen Tetap, untuk menjadi 
UIN Surakarta luas ruang dosen tetap adalah  1300 m², sementara yang sudah 
tersedia saat ini adalah 612 m². Dengan demikian masih ada kekurangan 
sebesar 688 m². 
Peluang yang dimiliki oleh IAIN Surakarta adalah sebagai PTKIN 
yang sumber pendanaannya di biayai dari negara. Dengan demikian maka 
proses pengembangan kelembagaan akan lebih mudah untuk dilakukan. 
Selain itu, IAIN Surakarta yang berlokasi di pusat peradaban Jawa Tengah, 
menjadi salah satu perguruan tinggi yang sangat diminati. Posisi Jawa Tengah 
menjadi strategis karena menjadi wilayah yang  mengembangkan hubungan 
harmoni antara nilai-nilai Islam dengan nilai-nilai Jawa. Relasi yang harmoni 
antar keduanya bukan saja perlu dirawat, tetapi yang lebih penting adalah 
bagaimana harmoni tersebut memiliki topangan akademik-ilmiah. Karena itu, 
Islam dan budaya Jawa tengah dikembangkan sebagai center of excellence. 
Jumlah umat Islam di Indonesia adalah terbesar di dunia dan sebagian besarnya di 
Pulau Jawa. Ini menandai betapa pentingnya nilai Islam dan budaya Jawa bagi 
program pengembangan moderasi yang berkontribusi pada perdamaian dunia. 
Dengan demikian, Islam dan budaya Jawa memiliki makna strategis, bukan saja 
bagi perdamaian antar-agama di Indonesia, tetapi juga di dunia. 
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Ancaman muncul apabila perencanaan yang disusun tidak berbasis 
pada kebutuhan UIN Surakarta. Kondisi ini akan melahirkan kompleksitas 
manajemen.  Di antara kompleksitas manajemen yang tidak jarang mengemuka 
adalah  kondisi  organisasi dan  administrasi  yang kaku, perencanaan yang belum 
terstruktur rapi  dan berkesinambungan, adanya dominasi  kepentingan sektoral, 
serta  arah kebijakan  pengembangan yang belum sepenuhnya berdasar  pada cetak 
biru atau  road map master plan.  Pada posisi inilah, Rencana Induk Pengembangan  
(RIP) sangat bernilai strategis sebagai guide pembangunan dan pengembangan IAIN 
Surakarta secara berkesinambungan (continuous improvement).  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Kondisi faktual sarana prasarana IAIN Surakarta saat ini, memiliki 
lahan kampus seluas 8,9 hektar. Dari lahan yang tersedia tersebut digunakan 
untuk gedung perkuliahan dan administrasi, perpustakaan, laboratorium  serta 
sarana pra sarana penunjang yang lain. Ruang perkuliahan yang dimiliki IAIN 
Surakarta sebanyak 131 ruang, dengan luas ruangan adalah 36 m². Dengan 
demikian total luas ruang kuliah yang dimiliki IAIN Surakarta saat ini seluas 
4716 m². Sedangkan jumlah ruang dosen tetap yang dimiliki sebanyak 17 
ruang, dimana luas tiap ruangan adalah 36 m².   Sehingga ruang dosen tetap 
yang dimiliki IAIN Surakarta seluas 612 m². Sedangkan untuk menunjang 
kegiatan administrasi, IAIN Surakarta memiliki ruang administrasi dan kantor 
sebanyak 45 ruang. Luas ruang administrasi dan kantor adalah 54 m², 
sehingga total ruang administrasi dan kantor yang dimiliki IAIN Surakarta 
saat ini seluas 2430 m². 
Berdasarkan Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 15 
Tahun 2014 tentang Perubahan Bentuk Perguruan Tinggi Keagamaan, maka 
syarat insitut yang akan berubah menjadi universitas adalah perguruan tinggi 
yang mengajukan harus memiliki tanah atau lahan seluas 250.00 m². Selain 
itu, perguruan tinggi juga harus memiliki gedung untuk perkuliahan seluas 
3.250 m², ruang kantor administrasi seluas 650 m², ruang perpustakaan seluas 
600 m², ruang komputer seluas 600 m², ruang laboratorium seluas 800 m², 
ruang dosen tetap seluas 1300 m², serta memiliki koleksi buku perpustakaan 
miniml 10.000 judul buku. 
Merujuk pada PMA No. 15 Tahun 2014, maka sarana prasarana di 
IAIN Surakarta yang masih kurang antara lain tanah/lahan, ruang komputer, 
dan ruang dosen tetap. Luas tanah yang dimiliki oleh IAIN Surakarta saat ini 
adalah 89.000 m².  Padahal syarat untuk menjadi UIN luas tanah yang harus 
dimiliki adalah 250.000 m² atau 25 hektar, ini berarti masih kurang 161.000 
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m². Ruang komputer yang ada saat ini juga masih belum memenuhi ketentuan 
untuk menjadi UIN Surakarta. Ruang komputer sekarang baru seluas 72 m², 
sementara syarat yang harus dipenuhi adalah 600 m². Ini berarti ruang 
komputer masih terdapat kekurangan sebesar 528 m². Kekurangan yang lain 
adalah ruang dosen tetap. PMA No. 15 Tahun 2014 mensyaratkan bahwa luas 
ruang dosen tetap adalah 1300 m². Saat ini ruang dosen tetap yang tersedia 
baru mencapai 612 m². Dengan demikian masih terdapat kekurangan sebesar 
688 m². 
Strategi memenuhi kekurangan sarana prasarana UIN Surakarta 
berhubungan dengan kekurangan syarat IAIN Surakarta menjadi UIN 
Surakarta. Oleh karenanya strategi memenuhi kekurangan sarana prasarana 
akan dilakukan untuk memenuhi: 1) Kekurangan lahan, 2) kekuarangan ruang 
komputer, dan 3) kekurangan ruang dosen tetap. Adapun strategi tersebut 
antara lain pertama, Strategi memenuhi kekurangan lahan. Dalam rangka 
memenuhi kekurangan tanah/lahan kampus, IAIN Surakarta dapat 
memanfaatkan sumber dana yang berasal dari APBN, APBN-P, Hibah 
Pemerintah, dan Surat Berharga Syariah Negara (SBSN) atau Sukuk Negara. 
IAIN Surakarta harus memasukkan rencana pengadaan lahan yang 
dituangkan dalam RKAKL pada tahun anggaran yang akan datang. Kedua, 
Strategi memenuhi kekurangan ruang komputer. Dalam rangka memenuhi 
kekurangan ruang komputer, IAIN Surakarta dapat memanfaatkan sumber 
dana yang berasal dari APBN, APBN-P, Hibah Pemerintah dan kerjasama 
dengan pihak ketiga. IAIN Surakarta harus memasukkan rencana pengadaan 
ruang komputer yang dituangkan dalam RKAKL pada tahun anggaran yang 
akan datang. Ketiga, Strategi memenuhi kekurangan ruang dosen tetap. 
Dalam rangka memenuhi kekurangan ruang dosen tetap, IAIN Surakarta 
dapat memanfaatkan sumber dana yang berasal dari APBN, APBN-P, Hibah 
Pemerintah. Khusus untuk pengadaan mebeler bisa memanfaatkan sumber 
dana yang berasal dari Surat Berharga Syariah Negara (SBSN) atau Sukuk 
Negara. IAIN Surakarta harus memasukkan rencana pembangunan ruang 
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dosen tetap yang dituangkan dalam RKAKL pada tahun anggaran yang akan 
datang. 
 
B. Saran 
Pengembangan IAIN Surakarta menjadi UIN Surakarta merupakan 
kebutuhan sekaligus tuntutan. Secara internal, IAIN Surakarta memiliki 
kekuatan untuk menjadi UIN Surakarta. Sedangkan secara eksternal, peluang 
untuk menjadi UIN Surakarta juga sangat besar. Karena itu  Rektor IAIN 
Surakarta perlu mengambil kebijakan mengenai pengadaan sarana prasarana 
yang dibutuhkan IAIN Surakarta menjadi UIN Surakarta. 
Untuk menjadi UIN Surakarta, masih ada beberapa sarana prasarana 
yang perlu dipenuhi sesuai syarat yang telah ditetapkan dalam PMA No. 15 
Tahun 2014. Sarana prasarana yang masih kurang tersebut antara lain 
tanah/lahan, ruang komputer, dan ruang dosen tetap. Karena itu Kepala 
Bagian Perencanaan dan Keuangan perlu memberikan prioritas anggaran dan 
pembiayaan sarana prasarana yang diarahkan untuk memenuhi kebutuhan 
IAIN Surakarta menjadi UIN Surakarta. 
Agar proses pemenuhan kekurangan sarana prasarana sebagai upaya 
untuk menjadi UIN Surakarta berjalan dengan baik, maka perlu penataan dan 
pengelolaan yang komprehensif dan berkelanjutan. Karena itu Kepala Bagian 
Umum dan Humas perlu melakukan inventarisasi kebutuhan dan 
merencanakan pengajuan kebutuhan sarana prasarana IAIN Surakarta 
menjadi UIN Surakarta. 
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